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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Deep Learning approach in
Science and Social Studies (IPAS) learning for third-grade students at SDN 17
Mataram, covering lesson planning, learning implementation, learning evaluation,
as well as the supporting and inhibiting factors affecting its implementation. This
study employed a qualitative approach with a descriptive research design. The
research participants consisted of the principal, the third-grade classroom teacher,
and three third-grade students. Data were collected through observations,
interviews, and documentation. The findings revealed that the implementation of
the Deep Learning approach in IPAS learning at SDN 17 Mataram had been
carried out effectively. During the planning stage, the teacher prepared teaching
modules, formulated learning objectives, selected appropriate teaching methods
and instructional media, and designed learning activities that integrated the
principles of mindful learning, meaningful learning, and joyful learning. In the
implementation stage, the teacher applied student-centered learning through
observation, discussion, group work, presentations, problem-solving activities, and
reflection, enabling students to actively participate in the learning process.
Learning evaluation was conducted continuously through process and outcome
assessments to monitor students' conceptual understanding. The implementation
of the Deep Learning approach was supported by teachers' competencies, the
principal’s support, the availability of learning facilities, and students' enthusiasm.
However, several challenges were identified, including differences in students’
learning abilities, limited availability of certain instructional media, and the need for
teachers to continuously enhance their creativity in designing contextual learning
activities. Overall, the implementation of the Deep Learning approach successfully
created an active, meaningful, and enjoyable IPAS learning environment while
fostering students' deeper conceptual understanding.

Keywords: Deep Learning, IPAS learning, elementary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan Deep
Learning dalam pembelajaran lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas
[l SDN 17 Mataram yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta faktor pendukung dan faktor
penghambat implementasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah,
guru kelas lll, dan tiga peserta didik kelas Ill. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran IPAS di
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kelas Ill SDN 17 Mataram telah terlaksana dengan baik. Pada tahap perencanaan,
guru menyusun modul ajar, menetapkan tujuan pembelajaran, memilih metode,
media, serta merancang aktivitas belajar yang mengintegrasikan prinsip mindful
learning, meaningful learning, dan joyful learning. Pada tahap pelaksanaan, guru
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui kegiatan
pengamatan, diskusi, kerja kelompok, presentasi, pemecahan masalah, dan
refleksi sehingga peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan melalui asesmen proses
dan hasil belajar untuk mengetahui perkembangan pemahaman peserta didik.
Implementasi pendekatan Deep Learning didukung oleh kompetensi guru,
dukungan kepala sekolah, ketersediaan sarana pembelajaran, serta antusiasme
peserta didik. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan belajar
peserta didik, keterbatasan media pembelajaran tertentu, serta kebutuhan guru
untuk terus mengembangkan kreativitas dalam merancang pembelajaran yang
kontekstual. Secara keseluruhan, implementasi pendekatan Deep Learning
mampu menciptakan pembelajaran IPAS yang aktif, bermakna, menyenangkan,
dan mendukung pemahaman konsep peserta didik secara lebih mendalam.

Kata kunci: Deep Learning, pembelajaran IPAS, sekolah dasar.

A.Pendahuluan

Perkembangan pendidikan pada
abad ke-21
perubahan paradigma pembelajaran

menuntut  adanya
yang tidak lagi berorientasi pada
penguasaan materi secara hafalan,
tetapi lebih menekankan pada
pengembangan kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah,
kolaborasi, serta kemampuan peserta
didik dalam
pengetahuan dengan pengalaman
nyata. Menurut Wan, dkk. (2022)

bahwa perkembangan era abad ke-

menghubungkan

21 ditandai dengan perubahan yang
cepat dalam berbagai bidang
kehidupan sehingga pendidikan perlu
mempersiapkan peserta didik dengan
kompetensi yang mampu

menghadapi perubahan tersebut.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut
OECD (2020) bahwa kompetensi
abad ke-21 tidak hanya mencakup
kemampuan akademik, tetapi juga
literasi,

meliputi kemampuan

numerasi, kreativitas, kolaborasi,
serta karakter yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan sosial.

Kurikulum Merdeka mendorong
terjadinya perubahan paradigma
pembelajaran dari pembelajaran yang
berorientasi pada  penyampaian
materi menuju pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Salah
satu pendekatan yang sejalan
dengan arah kebijakan tersebut
adalah  pembelajaran mendalam
(Deep Learning), yaitu pendekatan
yang menekankan proses belajar

melalui pemahaman konsep secara
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utuh, keterkaitan dengan pengalaman
nyata, serta keterlibatan aktif peserta
didik dalam
Menurut Sari &

membangun
pengetahuan.
Prasetyo (2023) bahwa implementasi
Merdeka
ruang yang lebih luas bagi guru untuk

Kurikulum memberikan

menciptakan  pembelajaran  yang

bermakna melalui aktivitas
eksplorasi, refleksi, dan pemecahan
masalah yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Dengan
demikian, pendekatan Deep Learning
menjadi relevan diterapkan karena
tidak hanya berfokus pada
pencapaian hasil belajar, tetapi juga
pada proses pembentukan
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan reflektif peserta didik.

Mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
di sekolah dasar merupakan salah
satu mata pelajaran yang memiliki
karakteristik sesuai dengan prinsip
pembelajaran  mendalam. IPAS
mengintegrasikan konsep-konsep
sains dan sosial yang Dberkaitan
fenomena

langsung dengan

kehidupan  sehari-hari  sehingga
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui
pengalaman nyata, pengamatan, dan

penyelidikan sederhana. Menurut

Rahmawati dan Kurniawan (2024)
bahwa pembelajaran [IPAS dalam
Kurikulum Merdeka memiliki potensi
besar dalam mengembangkan
kemampuan literasi sains dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
karena materi pembelajaran dikaitkan
dengan lingkungan sekitar peserta
didik. Oleh karena itu, penerapan
Deep Learning dalam pembelajaran
IPAS dapat membantu peserta didik
memahami konsep secara lebih
mendalam serta mampu
menghubungkan pengetahuan yang
diperoleh dengan permasalahan
nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Penerapan pendekatan Deep
Learning dalam pembelajaran IPAS
tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan model, metode, atau
strategi pembelajaran tertentu, tetapi
juga menekankan pada bagaimana
guru mampu menciptakan
pengalaman belajar yang mendorong
peserta didik memahami materi
secara mendalam, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta
mampu  menghubungkan  konsep
yang dipelajari dengan situasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini menempatkan
peserta  didik sebagai  subjek

pembelajaran yang aktif melalui
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proses belajar yang berkesadaran
(mindful), bermakna (meaningful),
(Joyful).
Menurut Fiorella & Mayer (2023)

dalam implementasinya, guru dituntut

dan menggembirakan

untuk merancang pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengamati,
bertanya, mengeksplorasi, berdiskusi,
memecahkan  masalanh, bekerja
sama, hingga melakukan refleksi
terhadap pengalaman belajarnya.
Pembelajaran yang demikian
diharapkan tidak hanya
meningkatkan penguasaan konsep
IPAS, tetapi juga membentuk
keterampilan berpikir tingkat tinggi,
kreativitas, kemampuan
berkolaborasi, serta karakter peserta
didik sesuai dengan tujuan Kurikulum
Merdeka. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi
pendekatan Deep Learning sangat
bergantung pada kemampuan guru
dalam menyusun perencanaan
pembelajaran yang sistematis,
melaksanakan proses pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik,
memanfaatkan media dan sumber
belajar yang relevan, serta
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif sehingga peserta didik

merasa nyaman dan termotivasi

untuk belajar secara aktif. Menurut
Hidayat (2022),
keberhasilan pembelajaran berbasis

Lestari &
pendekatan mendalam sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam memilih strategi pembelajaran,
menyediakan pengalaman belajar
kontekstual, serta menciptakan
lingkungan kelas yang mendukung
peserta didik. Hal

menunjukkan bahwa

keterlibatan
tersebut
kompetensi guru menjadi salah satu
faktor utama dalam menentukan
keberhasilan implementasi Deep
Learning pada pembelajaran IPAS di
sekolah dasar, sehingga penting
untuk mengkaji bagaimana
pendekatan tersebut
diimplementasikan dalam  praktik
pembelajaran di kelas [l SDN 17
Mataram.

Meskipun pendekatan Deep
Learning telah menjadi salah satu
arah pengembangan pembelajaran
Merdeka,

implementasinya di lapangan masih

dalam Kurikulum

menghadapi berbagai tantangan.
Tidak semua guru memiliki
pemahaman yang sama mengenai
konsep mindful learning, meaningful
learning, dan  joyful learning,
sehingga penerapannya dalam

proses pembelajaran sering Kkali
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belum optimal. Selain itu, guru juga
dihadapkan pada keterbatasan dalam
merancang aktivitas pembelajaran
yang mampu mendorong peserta
didik  berpikir  Kkritis,

eksplorasi, memecahkan masalah,

melakukan

dan mengaitkan materi dengan
konteks kehidupan nyata. Perbedaan
karakteristik, kemampuan, dan gaya
belajar peserta didik juga menjadi
tantangan tersendiri dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
mampu mengakomodasi kebutuhan
belajar setiap siswa. Menurut Putri &
Wahyuni (2025) bahwa penerapan
pembelajaran inovatif dalam
Kurikulum Merdeka membutuhkan
kesiapan guru, dukungan sarana
pembelajaran, serta budaya sekolah
yang mendukung perubahan
paradigma pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang
mampu mengkaji secara mendalam
bagaimana implementasi pendekatan
Deep Learning dalam pembelajaran
IPAS di kelas Il SDN 17 Mataram,
meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi pembelajaran,
serta faktor-faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhi
penerapannya di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara

awal di SDN 17 Mataram, diperoleh

informasi bahwa pembelajaran IPAS
pada kelas Il telah  mulai
menerapkan model Problem Based
Learning (PBL). Guru menyampaikan
bahwa pembelajaran IPAS lebih
sering menggunakan pendekatan
yang sejalan dengan prinsip Deep
Learning  dibandingkan  dengan
beberapa mata pelajaran lainnya.
indikasi

Selain itu, terdapat

peningkatan keaktifan dan
antusiasme peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran.
Meskipun demikian, informasi
tersebut masih bersifat awal dan
belum mampu  menggambarkan
secara mendalam bagaimana
implementasi  pendekatan  Deep
Learning berlangsung dalam
pembelajaran IPAS kelas Ill. Belum
diketahui secara komprehensif
bagaimana guru merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan tahap
perkembangan kognitif peserta didik
kelas rendah, mengintegrasikan
prinsip mindful learning, meaningful
learning, dan joyful learning ke dalam
setiap tahapan pembelajaran, serta
memfasilitasi peserta didik agar aktif
mengamati, bertanya, berdiskusi, dan
memecahkan masalah. Selain itu,

belum tergambar secara jelas
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bagaimana guru memanfaatkan
media pembelajaran, memilih strategi
yang sesuai dengan karakteristik
materi IPAS, serta menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
keterlibatan aktif peserta didik selama
proses pembelajaran.

Implementasi Deep Learning
juga perlu ditinjau dari aspek evaluasi
pembelajaran dan faktor-faktor yang
memengaruhinya. Belum diketahui
bagaimana guru  melaksanakan
asesmen untuk memantau
perkembangan pemahaman konsep,
kemampuan berpikir, dan refleksi
belajar peserta didik, serta
bagaimana dukungan sekolah
maupun berbagai kendala yang
dihadapi

pendekatan

selama penerapan
Padahal,

implementasi Deep Learning yang

tersebut.

efektif tidak hanya bergantung pada
perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, tetapi juga pada
keterpaduan antara strateqi
pembelajaran, asesmen, lingkungan
belajar, dan keterlibatan peserta didik
dalam membangun pengetahuannya.
Sejalan dengan itu, menurut ElSayad
(2024) bahwa pembelajaran yang
mendorong  keterlibatan  kognitif,
interaksi sosial, dan refleksi belajar

memberikan  pengalaman belajar

yang lebih bermakna serta

mendukung pemahaman konsep
secara mendalam. Oleh karena itu,
penelitian  mengenai implementasi
pendekatan Deep Learning dalam
pembelajaran IPAS kelas Ill di SDN
17 Mataram menjadi penting untuk
memberikan gambaran yang utuh
mengenai proses pelaksanaannya,
sekaligus  mengidentifikasi  faktor
pendukung dan penghambat dalam
penerapannya di sekolah dasar.

Selain itu, implementasi Deep
Learning pada kelas Il juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti  kesiapan  guru  dalam
merancang pembelajaran berbasis
pengalaman, ketersediaan media
pembelajaran konkret, serta
dukungan lingkungan sekolah dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  penerapan
Deep Learning tidak hanya
ditentukan oleh penggunaan model
pembelajaran tertentu, tetapi juga
dipengaruhi oleh keseluruhan desain
pembelajaran yang diterapkan oleh
guru di dalam kelas.

Berdasarkan uraian tersebut,
implementasi Deep Learning dalam
pembelajaran IPAS kelas Ill di SDN

17 Mataram menjadi fenomena yang
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penting untuk dikaji lebih lanjut.
Penelitian  ini  diperlukan  untuk
menggali secara mendalam
bagaimana proses pembelajaran
berlangsung, sejauh mana prinsip
Deep Learning telah diterapkan
sesuai dengan karakteristik peserta
didik kelas lll, serta faktor-faktor yang
mendukung maupun menghambat
implementasi pendekatan tersebut di

sekolah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini

digunakan untuk memperoleh
gambaran secara mendalam
mengenai implementasi

Pembelajaran  Mendalam  (Deep
Learning) dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
pada peserta didik kelas Ill SDN 17
Mataram berdasarkan kondisi nyata
yang terjadi di lapangan.

Sugiyono (2022)
bahwa penelitian kualitatif merupakan

Menurut

metode penelitian yang digunakan
untuk mengkaji suatu fenomena pada
kondisi objek yang alamiah, dengan
peneliti sebagai instrumen utama
dalam proses penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian

kualitatif dilakukan melalui berbagai
teknik secara terpadu, sedangkan
analisis data dilakukan secara induktif
berdasarkan temuan yang diperoleh
dari lapangan.

Menurut Moleong (2022) bahwa
penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena yang dialami
oleh  subjek penelitian secara
menyeluruh melalui deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks tertentu yang alamiah.
Oleh karena itu, pendekatan kualitatif
deskriptif sesuai digunakan untuk
mengkaji proses, pengalaman, serta
kondisi nyata mengenai penerapan
suatu pendekatan pembelajaran di
lingkungan sekolah.

Dalam penelitian ini,
kualitatif
digunakan untuk

pendekatan deskriptif
menganalisis
bagaimana proses implementasi
Pembelajaran  Mendalam  (Deep
Learning) dalam pembelajaran IPAS
kelas Il SDN 17 Mataram, meliputi
tahap perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran,
penerapan prinsip mindful learning,
meaningful  learning, dan joyful
learning, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat

implementasinya.
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Pemilihan pendekatan kualitatif
didasarkan pada karakteristik
permasalahan penelitian yang tidak
hanya berfokus pada hasil
pembelajaran, tetapi juga berusaha
memahami proses, makna, dan
pengalaman guru maupun peserta
didik selama penerapan
Pembelajaran  Mendalam  (Deep

Learning)  berlangsung.  Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan
mampu

menghasilkan gambaran

yang komprehensif mengenai
implementasi Deep Learning dalam
pembelajaran IPAS sesuai kondisi

alami di sekolah.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perencanaan pembelajaran
IPAS berbasis pendekatan Deep
Learning di kelas Ill SDN 17 Mataram
telah dilakukan secara sistematis
melalui penyusunan modul ajar,
penetapan tujuan pembelajaran,

pemilihan metode, media, serta
kegiatan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa guru telah
mempersiapkan seluruh perangkat
pembelajaran sebelum proses belajar
berlangsung sehingga pelaksanaan
pembelajaran berjalan sesuai tujuan

yang telah dirancang. Hasil

wawancara juga memperlihatkan
bahwa guru menyusun modul ajar
berdasarkan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, kemudian memilih
metode diskusi, pengamatan, tanya
jawab, dan kerja kelompok agar
peserta didik memperoleh
pengalaman belajar secara langsung.
Menurut Desinta, dkk. (2025) bahwa
perencanaan pembelajaran berbasis
Deep Learning diawali dengan
analisis kebutuhan belajar peserta

didik, penyusunan modul ajar yang

kontekstual, serta  perancangan
aktivitas  belajar yang mampu
mengembangkan  prinsip  mindful,

meaningful, dan joyful learning

sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna.

Tabel 1. Hasil Observasi
Perencanaan Pembelajaran
Indikator Terlak-
sana

Guru mempersiapkan
perangkat pembelajaran v
yang mendukung Deep

Learning.

Guru merancang
pembelajaran yang
mengarah pada v
pemahaman konsep
secara mendalam.

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran dan v
apersepsi.

Perencanaan pembelajaran

yang dilakukan guru juga
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memperlihatkan adanya keterkaitan
antara tujuan pembelajaran dengan
aktivitas yang akan dilaksanakan
selama proses belajar. Setiap tujuan
pembelajaran  diterjemahkan ke
dalam kegiatan yang mendorong
peserta didik melakukan eksplorasi
terhadap materi IPAS  melalui
pengamatan terhadap lingkungan
sekitar, diskusi kelompok,
penyelesaian masalah sederhana,
dan penyampaian hasil diskusi.
Dengan demikian, peserta didik tidak
hanya memperoleh informasi dari
guru, tetapi diberi kesempatan untuk
menemukan sendiri konsep yang
dipelajari melalui pengalaman belajar
yang nyata. Menurut Rahmatika, dkk.
(2025) bahwa kesiapan guru dalam
memahami konsep Deep Learning
menjadi  faktor utama  dalam
menyusun perencanaan

pembelajaran yang efektif karena

pengetahuan guru akan
memengaruhi  pemilihan  strategi,
metode, media, serta aktivitas
pembelajaran yang mampu
mengembangkan pemahaman
konseptual peserta didik.

Guru telah merancang

pembelajaran yang mengintegrasikan
prinsip mindful learning, meaningful

learning, dan joyful learning sejak

tahap perencanaan. Prinsip mindful
learning terlihat dari penyusunan
tujuan pembelajaran yang jelas
sehingga peserta didik mengetahui
kompetensi yang akan dicapai.
Prinsip meaningful learning
diwujudkan melalui pemilihan materi
yang dikaitkan dengan pengalaman
sehari-hari peserta didik, sedangkan
prinsip joyful learning tampak pada
perencanaan penggunaan permainan
edukatif, media pembelajaran, diskusi
kelompok, dan aktivitas kolaboratif
yang menarik. Ketiga prinsip tersebut
menjadi  satu  kesatuan  yang
dirancang sejak awal sehingga
pelaksanaan pembelajaran dapat
berlangsung secara sistematis.

Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa seluruh aktivitas
pembelajaran telah dirancang
sebelum pembelajaran berlangsung
agar peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang
menyenangkan sekaligus bermakna.
Menurut Ajura, dkk. (2025) bahwa
kesiapan guru dalam merancang

pembelajaran Deep Learning tidak

hanya ditunjukkan melalui
pemahaman terhadap konsep
pembelajaran, tetapi juga
kemampuan mengintegrasikan

aktivitas belajar yang menumbuhkan
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kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi,
dan keterlibatan aktif peserta didik
dalam setiap tahap pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan pembelajaran
IPAS berbasis pendekatan Deep
Learning di kelas 1ll SDN 17 Mataram
telah memenuhi karakteristik
pembelajaran pada Kurikulum
Merdeka. Menurut Puspita, dkk.
(2025) bahwa perencanaan menjadi
dasar bagi terlaksananya
pembelajaran yang aktif, bermakna,
dan menyenangkan sehingga peserta
didik tidak hanya

pengetahuan, tetapi juga mampu

memperoleh

membangun pemahaman konsep
secara mendalam.

Tabel 2. Hasil Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran

Indikator Terlak-
sana

Guru membangun v
kesiapan belajar siswa.
Guru membantu siswa
memahami tujuan v
pembelajaran.
Siswa menunjukkan
perhatian dan v
keterlibatan.
Guru memberikan v

kegiatan refleksi.
Guru mengaitkan materi

dengan kehidupan v
sehari-hari.
Guru memberikan

kegiatan eksplorasi dan v
pemecahan masalah.

Siswa mampu v
menghubungkan materi

dengan pengalaman
nyata.
Guru menciptakan

suasana belajar yang v
menyenangkan.

Guru menggunakan
metode dan media yang v
menarik.

Siswa menunjukkan
antusiasme selama v
pembelajaran.

Siswa aktif bertanya dan v
berdiskusi.

Siswa bekerja sama v
dalam kelompok.

Guru menerapkan v
pembelajaran aktif.
Strategi pembelajaran

memberi kesempatan v
siswa membangun
pengetahuan sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian,
pelaksanaan pembelajaran IPAS
berbasis pendekatan Deep Learning
di kelas Il SDN 17 Mataram telah
berlangsung sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun
guru. Hasil observasi menunjukkan
bahwa seluruh indikator pelaksanaan
pembelajaran  terlaksana dengan
baik, mulai dari penyampaian tujuan
pembelajaran, apersepsi, kegiatan
eksplorasi, diskusi, penggunaan
media pembelajaran, hingga kegiatan
refleksi pada akhir pembelajaran.

Guru memulai pembelajaran
dengan mengaitkan materi dengan
pengalaman yang dimiliki peserta

didik sehingga mereka memiliki
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kesiapan untuk mengikuti

pembelajaran.  Selanjutnya  guru
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan
pengamatan,

berdiskusi, bekerja

sama dalam  kelompok, serta
menyampaikan hasil diskusi di depan
kelas. Menurut Lumbatobing, dkk.
(2025) bahwa implementasi Deep
Learning pada pembelajaran sekolah
dasar harus diwujudkan melalui
proses pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri melalui
aktivitas eksplorasi, kolaborasi, dan
refleksi sehingga pemahaman
konsep dapat berkembang secara
optimal.

Pelaksanaan pembelajaran juga
memperlihatkan penerapan prinsip
mindful learning yang dilakukan guru
selama proses belajar berlangsung.
Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran di awal kegiatan
sehingga peserta didik memahami
kompetensi yang akan dicapai dan
mengetahui arah pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Selain itu, guru
secara berkala memberikan
pertanyaan pemantik yang
mendorong peserta didik berpikir

terhadap materi yang sedang

dipelajari. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta didik
memperhatikan  penjelasan  guru,
mampu mengikuti setiap tahapan
pembelajaran, serta menunjukkan
fokus yang baik selama proses
belajar berlangsung. Kondisi tersebut
diperkuat oleh hasil wawancara
peserta didik yang menyatakan
bahwa guru selalu menjelaskan
materi secara bertahap dan
memberikan contoh sehingga mereka
lebih mudah

pembelajaran.

memahami
Penerapan mindful learning
tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik belajar secara sadar terhadap
tujuan dan proses pembelajaran yang
sedang dilakukan. Menurut Wibowo,
dkk. (2025) bahwa pembelajaran
berbasis Deep Learning akan
berjalan secara optimal apabila
peserta didik memahami tujuan
pembelajaran sejak awal sehingga
mereka dapat mengembangkan
kesadaran belajar, meningkatkan
fokus, dan berpartisipasi aktif selama
proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 3. Hasil Observasi Faktor
Pendukung dan Penghambat
Pembelajaran
Indikator

Terlak-

sana
Kondisi kelas dan sarana v
pendukung memadai.
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Lingkungan kelas
mendukung v
pembelajaran aktif.

Media dan  sumber

belajar digunakan secara v
efektif.

Berdasarkan hasil penelitian,
implementasi  pendekatan  Deep
Learning dalam pembelajaran IPAS
di kelas Il SDN 17 Mataram telah

berjalan dengan baik, namun guru

masih menghadapi berbagai
tantangan selama proses
pembelajaran.  Hasil wawancara
menunjukkan  bahwa  tantangan

utama yang dihadapi adalah adanya
perbedaan kemampuan belajar
peserta didik. Sebagian peserta didik
mampu memahami materi dengan
cepat, sedangkan sebagian lainnya
memerlukan bimbingan secara
bertahap agar dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran. Perbedaan
kemampuan tersebut menyebabkan
guru harus memberikan perlakuan
yang berbeda kepada setiap peserta
didik tanpa mengurangi kesempatan
mereka untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Guru juga perlu mengatur
pembagian kelompok belajar secara
heterogen agar peserta didik dapat
saling membantu dalam memahami

materi. Kondisi tersebut menunjukkan

bahwa implementasi Deep Learning
memerlukan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran yang adaptif
terhadap karakteristik peserta didik.
Menurut Mukhoyaroh, dkk. (2025)
bahwa salah satu tantangan utama
implementasi  pendekatan  Deep
Learning adalah kemampuan guru
dalam menyesuaikan strateqi
pembelajaran dengan keberagaman
karakteristik peserta didik sehingga
seluruh siswa dapat berpartisipasi
aktif dalam proses belajar.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  tantangan implementasi
pendekatan Deep Learning di kelas
I SDN 17

menghambat

Mataram  tidak

pelaksanaan
pembelajaran, tetapi menjadi bagian
dari proses peningkatan kualitas
pembelajaran yang terus
dikembangkan oleh guru dan
sekolah. Guru telah melakukan
berbagai upaya untuk mengatasi
tantangan tersebut melalui pemberian
bimbingan secara bertahap,
pembentukan kelompok belajar yang
heterogen, dan penggunaan media
pembelajaran yang menarik. Dengan
demikian, kolaborasi antara guru,
kepala sekolah, peserta didik, dan
dukungan

sarana  pembelajaran

menjadi  faktor utama  dalam
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mengatasi berbagai tantangan

implementasi  pendekatan  Deep
Learning pada pembelajaran IPAS.
Menurut Usman, dkk. (2025) bahwa
berbagai problematika implementasi
Deep Learning dapat diminimalkan
melalui  peningkatan  kompetensi
guru, perencanaan pembelajaran
yang matang, pemanfaatan sumber
belajar yang kontekstual, serta
dukungan sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang

mendukung pembelajaran mendalam.

D. KESIMPULAN

Dapat  disimpulkan bahwa
implementasi  pendekatan  Deep
Learning dalam pembelajaran IPAS
kelas Ill di SDN 17 Mataram telah
terlaksana dengan baik. Pada tahap
perencanaan, guru menyusun

perangkat  pembelajaran  berupa
modul ajar yang memuat tujuan
pembelajaran, materi, metode,

media, serta kegiatan pembelajaran

yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Pada
tahap pelaksanaan, guru
menerapkan  pembelajaran  yang

berpusat pada peserta didik melalui
kegiatan apersepsi yang dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik,
penyampaian tujuan pembelajaran,

kegiatan pengamatan, diskusi, kerja
kelompok, tanya jawab, presentasi,
dan refleksi. Selain itu, evaluasi
pembelajaran  dilakukan  secara

berkelanjutan melalui  asesmen
proses dan hasil belajar untuk
mengetahui perkembangan
pemahaman peserta didik. Faktor-
faktor yang mendukung implementasi
pendekatan Deep Learning dalam
pembelajaran IPAS kelas Ill di SDN
17 Mataram meliputi kompetensi guru
dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran, dukungan kepala

sekolah terhadap penerapan
pembelajaran inovatif. Faktor-faktor
tersebut mendukung terciptanya
pembelajaran yang berkesadaran
bermakna

(mindful learning),

(meaningful learning), dan
menyenangkan  (joyful  learning).
Faktor-faktor ~ yang  menghambat
implementasi  pendekatan  Deep
Learning dalam pembelajaran IPAS
kelas Il di SDN 17 Mataram meliputi
perbedaan kemampuan belajar
peserta didik, keterbatasan beberapa
media pembelajaran, serta perlunya
kreativitas guru dalam merancang
pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna. Meskipun demikian,
hambatan tersebut tidak menghalangi

pelaksanaan pembelajaran karena
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guru berupaya menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kondisi peserta
didik dan memanfaatkan sumber

belajar yang tersedia secara optimal.
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